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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  Abstract:  This service activity aims to establish a good and correct library 
material management system at MA Manbaul Bayan Sakra school. The 
method of activity with stages consists of planning, implementation, and 
evaluation.  The results of the service show that there is a significant 
improvement in library management and operations. Better collection 
management and improved librarians' skills have also improved the 
quality of library services, which is reflected in the increasing satisfaction 
of students and teachers as the main users. 

Abstrak Kegiatan pengabdian ini bertujuan yaitu tersusunnya sistem 

pengelolaan bahan pustaka yang baik dan benar pada sekolah MA  

Manbaul Bayan Sakra. Metode kegiatan dengan tahapan terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.  Hasil pengabdian 

menunjukkan bahwa ada peningkatan signifikan dalam manajemen dan 

operasional perpustakaan. Pengelolaan koleksi yang lebih baik dan 

peningkatan keterampilan pustakawan turut meningkatkan mutu 

layanan perpustakaan, yang tercermin dari meningkatnya kepuasan 

siswa dan guru sebagai pengguna utama.  
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A. LATAR BELAKANG  

Perpustakaan sekolah memiliki peran yang sangat penting sebagai pusat 

pembelajaran, secara langsung mendukung proses pendidikan (Huda, 2020). 

Sebagai tempat penyimpanan berbagai sumber informasi, perpustakaan 

menyediakan fasilitas esensial untuk memperluas pengetahuan siswa di luar 

lingkungan kelas formal. Melalui koleksi buku, jurnal, dan media lainnya, 

perpustakaan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperdalam 

pemahaman mereka terhadap materi kurikulum (Irawan & Latifah, 2023), 

menjelajahi topik-topik baru, dan mengembangkan keterampilan literasi yang 

penting. Dengan demikian, perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
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penyimpanan buku tetapi juga sebagai pusat intelektual yang vital di dalam 

sekolah (Gupta & Hewett, 2020). 

 

Pengelolaan perpustakaan sekolah yang efektif sangat meningkatkan akses 

siswa terhadap bahan bacaan berkualitas tinggi (Viana et al., 2024). Koleksi yang 

terorganisir dengan baik, ketersediaan katalog yang mudah diakses, dan 

lingkungan membaca yang kondusif dapat memotivasi siswa untuk lebih sering 

mengunjungi perpustakaan. Sebaliknya, perpustakaan yang dikelola dengan 

buruk dapat mengurangi minat siswa dalam membaca dan menghambat 

kemampuan mereka untuk menemukan informasi yang diperlukan (Irfani & 

Sholeh, 2022). Dengan tata letak yang efisien dan manajemen koleksi yang tepat, 

perpustakaan dapat berfungsi sebagai sumber daya yang berharga yang 

sepenuhnya mendukung kebutuhan belajar siswa (WIJAYANTI, 2024). 

Selain itu, perpustakaan yang terorganisir dengan baik mendorong 

perkembangan kebiasaan belajar mandiri di kalangan siswa (Leu, 2019). Dengan 

akses yang lebih mudah terhadap bahan bacaan yang relevan dan berbagai 

sumber daya lainnya, siswa didorong untuk melakukan penelitian mandiri dan 

menjelajahi topik-topik di luar kurikulum. Hal ini tidak hanya memperkaya 

pemahaman mereka tentang mata pelajaran akademik, tetapi juga mempertajam 

keterampilan berpikir kritis dan menumbuhkan rasa ingin tahu yang kuat 

(Ridwan & Mustofa, 2023). Dengan demikian, perpustakaan yang dikelola dengan 

baik menjadi elemen kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang dinamis 

dan efektif di sekolah (Ummi, Akil, 2024). 

Kondisi awal perpustakaan di MA Manbaul Bayan Sakra bahwa kurangnya 

pengorganisasian buku materi pelajaran, koleksi buku yang terbatas dan tidak 

memenuhi kebutuhan siswa. Selain itu, fasilitas yang kurang memadai 

membatasi kemampuan perpustakaan untuk berfungsi sebagai lingkungan yang 

kondusif bagi membaca dan belajar. Meskipun tantangan-tantangan ini cukup 

besar, penting untuk diakui bahwa masalah ini tidak hanya terjadi di MA 

Manbaul Bayan Sakra. Banyak perpustakaan menghadapi kesulitan serupa 

(Mathar & Irawati, 2022), yang sering kali diperparah oleh masalah sistemik 

seperti pendanaan yang tidak memadai dan kurangnya tenaga kerja yang terlatih , 

yang dapat menghambat pengembangan dan modernisasi layanan perpustakaan 

(Hidayatur et al., 2024).  

Pendampingan dalam pengelolaan perpustakaan memiliki peran krusial 

dalam proses penataan perpustakaan sekolah, bertindak sebagai penghubung 

yang membantu sekolah memaksimalkan potensi perpustakaan sebagai pusat 

edukasi. Pendampingan akan bekerja sama dengan staf sekolah untuk 

mengidentifikasi berbagai masalah yang mungkin ada, seperti keterbatasan 

koleksi, tata ruang yang kurang optimal, atau pemanfaatan teknologi yang belum 

maksimal dalam pengelolaan perpustakaan. Melalui kolaborasi ini, akan 

merumuskan solusi yang tepat, seperti merancang ulang tata letak, memberikan 

pelatihan teknologi , atau menambah koleksi buku yang mendukung kurikulum.  

Kualitas perpustakaan di MA Manbaul Bayan Sakra melalui pendampingan 

yang terstruktur dan berkelanjutan sangatlah penting untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih optimal bagi siswa (Hamzah et al., 2024). 

Pendekatan ini dapat memperbaiki manajemen perpustakaan, memastikan 

bahwa sumber daya dimanfaatkan secara efisien untuk mendukung pencapaian 
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pendidikan (Nur Efendi & Muh Ibnu Sholeh, 2023). Meskipun fokus pada 

pendampingan yang teratur sangat diperlukan, penting juga untuk menyadari 

bahwa tantangan seperti keterbatasan staf dan anggaran yang terbatas dapat 

menjadi hambatan dalam pengembangan perpustakaan. Mengatasi tantangan-

tantangan ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang benar-

benar mendukung (Maryati et al., 2021). 

Manfaat yang diharapkan dari restrukturisasi perpustakaan meliputi 

beberapa peningkatan kunci yang dapat meningkatkan peran perpustakaan 

sebagai sumber belajar (Boyolali et al., 2023). Pengorganisasian yang lebih baik 

diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas buku, sehingga memudahkan 

siswa untuk menemukan dan memanfaatkan bahan bacaan yang relevan 

(Mohammad Suryawinata, 2019). Selain itu, restrukturisasi yang efektif dapat 

meningkatkan minat membaca di kalangan siswa, karena lingkungan 

perpustakaan yang terorganisir dengan baik dan mengundang dapat memotivasi 

mereka untuk lebih sering berkunjung (Fitriani, 2019). Restrukturisasi juga 

diproyeksikan akan meningkatkan kualitas keseluruhan layanan perpustakaan 

dengan menyediakan fasilitas yang lebih baik dan memperbaiki pengalaman 

pengguna, sehingga mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan 

menarik bagi siswa (Mustafa & Suryadi, 2022). Adapun tujuan Kegiatan 

pengabdian ini yaitu tersusunnya sistem pengelolaan bahan pustaka yang baik 

dan benar pada sekolah MA  Manbaul Bayan Sakra. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegitan pengabdian ini dengan tahapan terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan kegiatan dan Evaluasi kegitan. Tahap perencanaan 

dalam pendampingan penataan perpustakaan dengan melakukan analisis 

kebutuhan perpustakaan melalui survei dan wawancara dengan berbagai pihak 

sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, dan staf perpustakaan. Tahap 

pelaksanaan dimulai dengan sosialisasi rencana kerja kepada semua staf sekolah 

dan perpustakaan agar semua pihak memahami tujuan dan langkah-langkah 

yang akan diambil. Kegiatan pelaksanaan meliputi pendampingan pengelolaan 

perpustakaan bagi staf, penataan ulang tata letak ruang perpustakaan, serta 

pengadaan dan pengolahan koleksi buku yang sesuai dengan kebutuhan 

kurikulum. Pendamping akan memberikan bimbingan dan supervisi secara 

langsung selama proses ini untuk memastikan setiap tahapan berjalan sesuai 

dengan rencana.  

Tahap evaluasi dilakukan mencakup penilaian terhadap perubahan dalam 

pengelolaan perpustakaan, seperti peningkatan aksesibilitas koleksi, frekuensi 

kunjungan siswa, dan peningkatan minat baca. Data evaluasi diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan survei yang melibatkan siswa, guru, dan staf 

perpustakaan. Kegiatan pendampingan ini dilakukan selama dua hari dengan 

lokasi kegiatan di sekolah MA Manbaul Bayan Sakra 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pendampingan penataan perpustakaan sekolah dalam rangka 

mendukung Gerakan Literasi Sekolah (GLS) telah berhasil dilaksanakan melalui 

tiga tahapan utama perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Adapun hasil 

kegiatan dari tahapan tersebut yaitu : 

1. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, tim pendamping bersama dengan pihak sekolah 

mengidentifikasi kebutuhan perpustakaan yang relevan dengan mendukung GLS. 

Kegiatan ini melibatkan diskusi mendalam dengan kepala sekolah, pustakawan, 

dan guru-guru untuk memastikan bahwa perpustakaan dapat berfungsi sebagai 

pusat literasi yang efektif. Rencana kerja yang disusun mencakup pembenahan 

koleksi buku, pengaturan ruang baca, serta pelatihan bagi pustakawan dan guru 

tentang manajemen perpustakaan dan strategi literasi. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan difokuskan pada penataan koleksi buku dan ruang baca 

yang lebih terstruktur dan nyaman bagi siswa. Buku-buku diklasifikasikan dan 

diatur ulang agar mudah diakses, sementara ruang baca didesain ulang untuk 

menciptakan suasana yang mendukung kegiatan literasi. Selain itu, memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk lebih terlibat dalam kegiatan membaca dan berbagi 

pengalaman membaca. Kegiatan pendampingan Penataan Perpustakaan Untuk 

Mendukung Gerakan Literasi Sekolah dalam gambar 1 berikut.  

  
Gambar 1. Penataan koleksi buku dan ruang baca perpustakaan 

 

Dalam pelaksanaan kegiatan, partisipasi dari guru dan kepala sekolah 

sangat penting. Guru-guru dilibatkan dalam program literasi dengan 

memberikan bimbingan kepada siswa dan membantu mereka dalam memilih 

buku yang sesuai dengan minat dan kebutuhan belajar mereka. Kepala sekolah 

memberikan dukungan penuh dengan memastikan bahwa program literasi 

menjadi bagian dari kebijakan sekolah dan mendapatkan perhatian yang layak 

dari seluruh warga sekolah. Sinergi antara tim pendamping dan pihak sekolah 

menjadi kunci suksesnya pelaksanaan kegiatan ini. Kegiatan gambar 2 dengan 

melibatkan para guru dan staf perpustakaan sekolah. 
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Gambar 2. Tim pengabdian dan staf mengatur koleksi buku 

 

3. Tahap evaluasi  

Kegiatan evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas dari kegiatan yang 

telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap 

aktivitas di perpustakaan. Tim pendamping mencatat peningkatan dalam 

partisipasi siswa dalam program-program literasi, serta peningkatan kualitas 

layanan perpustakaan secara keseluruhan. Perpustakaan kini tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku, tetapi juga sebagai pusat kegiatan 

literasi yang dinamis dan bermanfaat bagi seluruh warga sekolah. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Dari paparan hasil kegiatan pendampingan penataan perpustakaan 

sekolah dalam rangka mendukung Gerakan Literasi Sekolah (GLS) telah 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pengelolaan perpustakaan 

dan minat baca siswa. Perpustakaan kini menjadi pusat literasi yang lebih efektif 

dan menarik, didukung oleh program-program literasi yang kreatif dan partisipasi 

aktif dari seluruh warga sekolah.  

Saran dari kegiatan pengabdian ini perlu dilakukan pelatihan lanjutan bagi 

pustakawan dan guru untuk mengoptimalkan manajemen perpustakaan dan 

program literasi dan tim pengabdian mengusulkan penambahan koleksi buku 

yang lebih bervariasi dan relevan, terutama buku-buku yang mendukung literasi 

digital dan pembelajaran abad 21.  
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